Liaison Librarian: Meninjau Peran Aktif Pustakawan Perguruan Tinggi
Abstract
Librarian holds key roles for teaching and learning in higher education as students and the lectures need a conducive learning environment. Librarian faces a challenge for their roles of the academic libraries in a changing environment: web technology, the proliferation and accessibility of information. In this context, the existence and the importance of liaison librarian is described in this article. Liaison librarian is a central role to the academic library’s ability to manage change and working with clients to achieve their academic goals. 
This article introduces the liaison librarian concept for Indonesia librarianship. It identifies the liaison activities as collection development, information literacy, and builds partnership with colleagues and faculties within the university.
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Abstrak

Pustakawan diperpustakaan perguruan tinggi memegang peranan penting dalam proses belajar mengajar sivitas akademika dilingkungan masing-masing. Ini dikarenakan setiap komponen pengajaran baik itu pengajar ataupun mahasiswa membutuhkan situasi pembelajaran yang kondusif dilingkungan kampus, dan pustakawan adalah salah satu profesi yang mampu berperan serta aktif untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif tersebut. Artikel ini mengupas sebuah profesi kepustakawanan dilingkungan perpustakaan perguruan tinggi dengan mengenalkan sebuah konsep liaison librarian. Yatu sebuah profesi yang memungkinkan seorang pustakawan berinteraksi secara aktif kepada mahasiswa dan dosen, ataupun dengan sivitas akademika yang lain, dengan tujuan utama yaitu meningkatkan kualitas pengajaran dikampus, meningkatkan penggunaan koleksi yang dimiliki perpustakaan, dan meningkatkan kemampuan penelusuran informasi para pemustaka khususnya mahasiswa dan dosen.
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Liaison Librarian

Konsep liaison libarian sudah banyak muncul dan digunakan dibeberapa negara, seperti di negara-negara Eropa, United Kingdom, dan United States of America. Bahkan di australia selain disebut sebagai liaison librarian, profesi ini dikenal juga sebagai faculty librarian. Apa dan siapa liaison librarian ini dapat menjadi kajian yang bermanfaat bagi kepustakawanan Indonesia, terlebih untuk meningkatkan peran dan tanggung jawab pustakawan diperpustakaan perguruan tinggi. 

Whatley (2009) menyebutkan liaison librarian adalah seorang mediator (connectors) antara sivitas akademika dilingkungan perguruan tinggi dengan koleksi yang dimiliki perpustakaan. Liaison librarian adalah sebuah seorang yang menghubungkan pemustaka dengan sumber-sumber informasi yang dimiliki perpustakaan. Lebih daripada itu, liaison librarian adalah seorang yang secara aktif menjalin komunikasi dengan mahasiswa dengan melakukan diskusi dan menyediakan waktu konsultasi bagi mahasiswa mengenai kebutuhan mahasiswa terhadap informasi dan sumber-sumber informasi yang berkaitan dengan materi perkuliahan. Sekaligus menjadi pembimbing bagi mahasiswa yang mendapatkan tugas-tugas perkuliahan ataupun saat melakukan belajar mandiri diperpustakaan.

Menjalin hubungan dengan pemustaka merupakan satu diantara tiga pekerjaan utama seorang liaison librarian, selebihnya adalah referensi, instruksi dan pengembangan koleksi (Whatley, 2009). Pekerjaan yang pertama, yaitu referensi merupakan jenis pekerjaan yang sangat penting untuk memastikan bahwa pemustaka memahami  kebutuhan informasinya sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya. Salah satu pemustaka potensial dilingkungan perguruan tinggi adalah dosen. Tugas dan tanggung jawab seorang dosen yang berkaitan dengan Tri Dharma perguruan tinggi menuntut profesi untuk selalu mengetahui hal-hal terbaru dibidangnya. Pengetahuan akan sumber-sumber informasi yang relevan dengan kebutuhannya menjadikan seorang well-informed dan secara otomatis mendukung pekerjaannya sebagai seorang pengajar dan peneliti. 
Hal ini juga ditekankan oleh Yunaldi (1997), bahwa kebutuhan informasi dosen termasuk kedalam kebutuhan informasi yang bersifat kontinuitas atau berkesinambungan sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan. Ini sesuai dengan tugas dan tanggung jawab dosen untuk mengajar, meneliti, dan pengabdian kepada masyarakat. 
Berkaitan dengan hal diatas, perilaku pencarian informasi para staf pengajar ini menjadi menarik untuk dicermati. Strategi yang dilakukan harus tepat selain cepat. Informasi yang didapat juga harus akurat, sehingga dapat dijadikan sumber informasi dan diskusi dengan mahasiswa dikelas. Lebih Kanjut Yunaldi (1997) dalam menuliskan perilaku pencarian informasi merupakan cara yang dilakukan seseorang dalam menemukan informasi untuk memenuhi kebutuhan informasinya. Perilaku ini ditandai dengan adanya interaksi antara pencari informasi dengan unit informasi atau dengan penyedia informasi. Lebih lanjut, perilaku ini dipengaruhi oleh latar belakang pekerjaan yang sedang dilakukan serta lingkungan dimana seseorang tersebut bekerja. 
Dalam penelitiannya Yunaldi menemukan bahwa saat membutuhkan informasi dosen akan mencari informasi dari perpustakaan pribadi atau membeli sendiri. Kecenderungan kedua adalah meminjam buku melalui rekan kerja. Dari penelitian tersebut diketahui bahwa ternyata jarang dosen yang menggunakan perpustakaan pusat.

Tentunya perlu penelitian lebih lanjut mengapa dosen belum memanfaatkan perpustakaan secara maksimal. Hasil temuan nantinya  dapat dijadikan peluang bagi pustakawan diperpustakaan perguruan tinggi untuk bekerja secara lebih aktif menyampaikan koleksi-koleksi yang dimiliki perpustakaan dan jasa pelayanan lain diperpustakaan yang dapat dimanfaatkan oleh dosen. 

Selain kepada staf pengajar liaison librarian juga dapat berperan aktif meningkatkan jalinan kerjasamanya dengan mahasiswa, dan ini menjadi titik penting bagi seorang liaison librarian karena dengan bekerja sama dengan mahasiswa maka mahasiswa diharapkan mahasiswa akan merasakan dampak positif diantaranya peningkatan kemampuan belajarnya baik secara belajar secara mandiri maupun secara berkelompok.
Liaison librarian dapat berfungsi sebagai salah satu sumber informasi bagi mahasiswa dan sivitas akademika yang lain. Meski tidak diragukan lagi bahwa dosen juga merupakan sumber informasi bagi mahasiswa. Namun seharusnya dosen bukan satu-satunya sumber informasi bagi mahasiswa. Mahasiswa dapat memanfaatkan segala jenis sumber informasi yang tersedia dilingkungan sekitar baik yang diluar ataupun didalam kampus, yang tersedia secara tercetak maupun elektronis. Untuk dapat memanfaatkan semua sumber informasi tersebut mahasiswa harus mempunyai kemampuan khusus untuk bisa mengetahui dimana dan bagaimana mengakses sumber-sumber informasi tersebut untuk dapat dimanfaatkan secara maksimal sesuai dengan kebutuhan tugas-tugas akademisnya dan untuk meningkatkan kemampuan belajarnya.

Terlebih lagi seorang mahasiswa harus memiliki sikap kritis, dan mampu bekerja secara mandiri maupun dalam tim (Ellison, 2004). Permasalahan bagaimana mahasiswa kita dapat menguasai beberapa lifeskills diatas tentunya juga menjadi kewajiban universitas untuk membantu mencapainya. Mahasiswa perlu mendapatkan bantuan dari orang yang kompeten, dan dari kalangan akademisi dikampus, salah satu profesi yang mampu melakukannya adalah liaison librarian.  

Liaison librarian mampu bekerja secara aktif dengan mahasiswa berdasarkan kompetensi yang dimilikinya. Penguasaan aplikasi teknologi, kemampuan berkomunikasi, serta pengetahuan tentang sumber-sumber informasi adalah kompetensi utama liaison librarian yang menjadikannya seorang mediator bagi mahasiswa sekaligus sebagai rekan kerja mahasiswa. 

Fungsi yang terakhir adalah pengembangan koleksi perpustakaan. Fungsi ini dapat dilakukan dengan baik oleh liaison librarian dengan memanfaatkan kedekatan hubungan mereka dengan dosen dan dengan mahasiswa selaku pengguna perpustakaan. Liaison librarian dapat meminta rekomendasi dari dosen dan mahasiswa mengenai koleksi apa saja yang dibutuhkan saat ini dan dimasa mendatang. Haycock (2004) menjelaskan salah satu tugas pokok liaison adalah melakukan konsultasi dengan para akademisi di tingkat fakultas untuk meminta rekomendasi koleksi-koleksi apa saja yang akan dibutuhkan oleh para dosen dan mahasiswa untuk menunjang proses belajar mengajar mereka. Liaison dapat menunjukkan beberapa alat bantu seleksi kepada para dosen, misalnya katalog penerbit, daftar resensi buku, ataupun terbitan lain dari vendor yang berisi judul-judul terbaru publikasi ilmiah. Berangkat dari situ, dosen dapat berdiskusi dengan rekan sekolega untuk memutuskan koleksi yang penting untuk dibeli oleh perpustakaan.
Peran dan Tanggung Jawab Liaison Librarian

Rodwell dan Fairbairn (2008) mengidentifikasi tugas dan tanggung jawab liaison librarian meliputi pengembangan koleksi, pengajaran literasi informasi, menjalin kerjasama dengan berbagai pihak dilingkungan universitas, dan terlibat secara aktif dalam pertemuan-pertemua difakultas yang membahasa kepentingan-kepeningan akademis yang berhubungan dengan proses perkuliahan dan kegiatan mahasiswa.
Fleetham (2006) menyatakan pendapat bahwa liaison librarian adalah seorang subject specialist yang kemudian berubah menjadi information specialist dengan kepustakawanan sebagai keahliannya. Ia menekankan profesi information specialist lebih relevan dengan peluang dan tantangan diera informasi sekarang ini mengingat semakin populernya koleksi-koleksi elektronis dan perubahan perilaku pencarian informasi oleh para akademisi yang mengedepankan sumber informasi online. 
Seiring sejalan dengan apa yang disampaikan Rodwell dan Fairbairn, Fleetham menyimpulkan pekerjaan liaison librarian adalah menghubungkan atau memediasi pengguna informasi dengan sumber-sumber informasi yang dikelola perpustakaan. Mengajarkan kemampuan literasi informasi kepada mahasiswa, membangun komunikasi dan berkolaborasi dengan rekan sekerja diperpustakaan, staf teknologi informasi, dan para akademisi dikampus.
Akan sangat menarik apabila deskripsi pekerjaan diatas ditunjang dengan penggambaran dari apa yang telah dilakukan oleh beberapa perpustakaan. Ditulisan ini penulis mengambil contoh dari dua perpustakaan yang telah menerapkan konsep liaison librarian, yaitu di perpustakaan Queensland University of Technology (QUT) dan di perpustakaan University of Tasmania (UTAS).
QUT (2011) secara jelas menyampaikan bahwa liaison librarian bertugas membantu para staf dan mahasiswa dengan cara memfasilitasi komunikasi antara pihak perpustakaan dengan unit-unit akademis dikampus. Kegiatan tersebut ditujukan untuk memaksimalkan jasa-jasa dan layanan yang diberikan perpustakaan supaya sesuai dengan kebutuhan pemustaka. Dan supaya setiap jenis layanan yang ditawarkan perpustakaan diketahui oleh setiap individu dilingkungan kampus QUT.
Sementara untuk pembagian tanggung jawab kerja, jenis pekerjaan yang dilakukan dibedakan menjadi dua kategori besar, yaitu untuk mendukung penelitian dan untuk mendukung belajar mengajar. Berikut ini deskripsi kerja liaison librarian perpustakaan QUT secara lebih terperinci :
1. Jasa dan layanan penelitian

a. Menyediakan waktu untuk konsultasi secara individu maupun kelompok
b. Membantu dalam kegiatan penelusuran informasi
c. Bimbingan dalam hal pengelolaan data dan informasi yang digunakan untuk penelitian

d. Bimbingan dalam hal publikasi hasil penelitian

e. Mengelola sumber-sumber informasi yang disesuaikan dengan kebutuhan informasi peneliti

f. Membantu peneliti dan mahasiswa untuk berkomunikasi dengan pihak-pihak lain dilingkungan universitas

2. Jasa dan layanan untuk belajar mengajar

a. Berkolaborasi dengan mahasiwa dan pengajar dalam hal penyusunan kurikulum untuk mengintegrasikan program literasi informasi dalam kegiatan perkuliahan

b. Mengajar kemampuan literasi informasi baik difakultas ataupun diperpustakaan

c. Berpartisipasi secara aktif dalam pertemuan-pertemuan yang diselenggarakan oleh pihak akademis dengan memberikan sumbangsih yang relevan

d. Mengelola sumber-sumber informasi yang dimiliki perpustakaan disesuaikan dengan kebutuhan belajar mengajar.

Liaison librarían diperpustakaan QUT kerap mengundang mahasiswa untuk mengikuti pelatihan yang dilakukan oleh perpustakaan dan dibimbing langsung oleh seorang liaison librarian. Pelatihan tersebut meliputi penggunaan katalog perpustakaan secara lebih efektif, penggunaan online database untuk menemukan hasil-hasil penelitian, dan penggunaan informasi yang ditemukan sesuai dengan etika dan aturan yang berlaku di universitas.
Sementara itu yang dilakukan diperpustakaan University of Tasmania (UTAS) tidak jauh berbeda dengan apa yang dilakukan oleh QUT. Di UTAS liaison librarian berperan penting untuk menjaga hubungan baik antara perpustakaan dan fakultas-fakultas dilingkungan UTAS. Prioritas utama perpustakaan adalah mendukung proses belajar mengajar ditiap jurusan dan memastikan bahwa perpustakaan memiliki koleksi-koleksi bahan pustaka sesuai dengan kebutuhan dosen dan mahasiswa (UTAS, 2011).

Berikut ini adalah deskripsi tugas dan tanggung jawab liasion librarian di perpustakaan UTAS (2011):

1. Memberikan rekomendasi kepada perpustakaan perihal kebutuhan para akademisi
2. Menyampaikan informasi mengenai hal-hal terbaru dibidang pengajaran dan penelitian kepada pihak pengelola perpustakaan.

3. Merespon permintaan informasi dari pengelola perpustakaan .
4. Memastikan bahawa setiap pengajar baru atau mahasiswa postgraduate baru mengenal liaison librarian mereka.

5. Berkoordinasi dengan pihak fakultas mengenai kebijakan-kebijakan baru perpustakaan.

6. Menginformasikan rekan kerja mengenai perkembangan terbaru diperpustakaan.

7. Mendistribusikan publikasi-publikasi terbaru yang dikirim perpustakaan ke masing-masing fakultas.
8. Bekerjasama secara aktif dengan perpustakaan dalam hal pengadaan bahan pustaka yang tercetak maupun koleksi elektronik.
9. Berkoordinasi mengenai dana pengadaan koleksi dengan pengelola perpustakaan.
Mengaplikasikan sesuatu yang baru tentu saja bukan hal mudah. Namun tidak berarti hal ini tidak mungkin dilakukan mengingat pustakawan yang bekerja diperpustakaan perguruan tinggi seyogyanya memiliki kemampuan dasar sebagai seorang pustakawan. Yang dibutuhkan lebih lanjut adalah kemauan untuk bergerak dan berkomunikasi lebih aktif dengan para akademisi diluar perpustakaan. Bukan hanya mahasiswa dan dosen yang akan memperoleh keuntungan dari sebuah konsep liaison librarian ini, namun juga pihak perpustakaan sendiri karena koleksi perpustakaan akan lebih terjamin dari sisi kuantitas dan kualitasnya. 
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